BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Komunikasi adalah suatu kegiatan penyampaian pesan dari komukator kepada komunikan dan menimbulkan suatu respon atau rangsangan dari komunikan. Kegiatan komunikasi merupakan proses social untuk dapat berinteraksi satu dengan lainya, karena dengan berkomunikasimanusia dapat menyampaikan dan menerima informasi yang dibutuhkannya.
Menurut Harold Laswell “Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan “siapa” , “mengatakan apa”, “dengan saluran apa”, “kepada siapa”, dan “dengan akibat apa” atau “hasil apa” (Riswandi, 2009:02).
Komunikasi mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia tidak pernah lepas dari komunikasi, baik secara verbal dan non verbarl, komunikasi itu sendiri memiliki beberapa jenisnya, dan dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada komunikasi massa. Adapun kutipan definisi massa yang dikemukakan oleh Meletzke, yakni “setiap bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan  secara terbuka melalui media penyebaran  teknis secara tidak langsung dan satu arah pada public yang tersebar” (Rakhmat, 1985:176).
Komunikasi melalui media massa dapat merangsang khalayak dalam jumlah besar dan dalam kurun waktu yang bersamaan, yang dapat menimbulkan rangsangan efektif, sehingga tidak heran komunikasi massa dapat membawa perubahan social dalam tatanan kehidupan masyarakat
Banyaknya informasi yang disajikan oleh media massa kepada masyarakat membuat masyarakat perlahan menggeser pla piker mereka dan mengubah perilaku mereka baik kearah positif maupun negative sesuai yang mereka tanggap atau pelajari dari media massa yang disajikan. Saat ini sudah ada berbagai jenis media yang dikonsumsi oleh masyarakat dan seakan menjadi peranan penting dalam kehidupan social masyarakat.
[bookmark: _GoBack]Salah satu media massa yang memiliki khalayak banyak adalah televise. Media massa elektronik ini, dirasakan sudah menjadi kebutuhan penting dalam masyarakat, maka dari itu pertelevisian di Indonesia semakin bersaing dalam menyiarkan segala program guna menarik khalayak sebanyak-banyaknya dengan segmentasi yang sudah ditentukan. Televise dapat menarik perhatian khalayak dibandingkan media massa lain, karena televise memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh media massa lainnya, yaitu memiliki dua fungsi yaitu audio dan visual, sehingga khalayak lebih dengan mudah mencerna, memahami informasi yang disediakan televisi, bahkan televise dapat mengubah pola piker dan perilaku masyarakat

Trans TV yang merupakan salah satu televisi swasta, mulai menayangkan suatu tayangan berita yang menyuguhkan investigasi mengenai kasus yang dekat dengan masyarakat Indonesia. Masalah atau kasus yang diangkat bermacam-macam, bisa berupa masalah yang telah lama menjadi perbincangan di masyarakat namun tidak bisa dibuktikan, penyimpangan sosial, kejahatan yang terorganisir, kejahatan terselubung, kejahatan publik, dan sebagainya. Reportase Investigasi suatu program berita dengan format penelusuran mendalam terhadap suatu masalah atau kasus. Reportase Investigasi mengemas program penelusuran ini dengan bahasa yang ringan dan populer, sehingga masyarakat dari berbagai kalangan dapat dengan mudah menyerap informasi yang Reportase Investigasi sampaikan. Kasus-kasus yang biasa Reportase Investigasi telusuri adalah kasus yang dekat dengan masyarakat Indonesia. 
Reportase Investigasi tayang setiap Sabtu sore, dari pukul 17.00 sampai pukul 17.30 WIB. Reportase Investigasi mengungkap suatu kasus penyimpangan, dari pelakunya langsung. Topik yang dipilih adalah yang menjadi kepentingan masyarakat. Misalnya, tentang bakso yang mengandung boraks, kosmetika yang mengandung zat berbahaya bagi kesehatan, dan sebagainya.
Pada tayangan reportase investigasi di Trans TV sering kita melihat mengulas tentang makanan dan jajanan tidak sehat, seperti  bakso boraks, makan yang menggunakan pewarna makanan dan sebagainya. Dari tayangan tersebut apakah ibu ibu rumah tangga yang sering membeli makanan untuk kebutuhan sehari – hari apakah terpengeruh dan lebih hati –hati dalam pemiliahan makanan sehari-hari.
Dari pengaruh tayangan ini terapat pengaruh bagi para pedagang dan ibu rumah tangga. Dari tayangan ini para pedagang mendapat kerugian karena nantinya tidak dapat kepercayaan dari konsumen setelah menonton tayangan tersebut, dan pengaruh bagi ibu rumah tangga yaitu para ibu rumah tangga dapat pengetahuan tentang tentang makanan yang higienis, sehat dan dapat membedakan makanan yang sehat dan tidak sehat
Keunggulan lain Reportase Investigasi adalah dari segi kemasan. Reportase Investigasi mengemas suatu liputan yang terpercaya dan nyata, langsung ke pelaku dan saksi-saksi, dan terkadang menggunakan kamera tersembunyi. Berbeda dengan tayangan investigasi di TV lain, dalam satu episode 3 Reportase Investigasi tidak seluruh segmen berisi liputan investigasi atau indepth. Untuk lebih menambah pengetahuan penonton, Reportase Investigasi juga menambahkan liputan side-bar dari topik investigasi saat itu.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dimaksudkan penulis adalah untuk menghindari unsur-unsur penelitian yang tidak relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu juga untuk menghindari dari kesalahan dalam penafsiran definisi, maka penulis merasa perlu menjelaskan terlebih dahulu batasan masalah penelitian.
Adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut :



1. Pembatasan Materi
Dalam penelitian ini yang menjadi pokok permasalahan adalah bagimana perngaruh tayangan “Reportase Investigasi” terhadap tingkat kewaspadaan ibu rumah tangga dalam pemilihan makanan  di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan setelah menonton tayangan tersebut.
Penulis menentukan judul penelitian ini sebagai berikut : Pengaruh Tayangan Reportase Investigasi “Makanan dan Jajanan Tidak Sehat” Terhadap tingkat kewapadaan Ibu Rumah Tangga Dalam Pemilihan Makanan (Riset di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan)
2. Pembatasan Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan. Sedangkan waktu penelitian dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan, yaitu bulan Mei- Juli 2014
3. Pembatasan pengertian
	Guna mempermudah dalam melaksanakan penelitian, maka penulis mencoba untuk lebih membatasi permasalahan dengan memberikan definisi – definisi yang memperjelas judul penelitian ini, yaitu:

a. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. (Daryanto, 1998:451). 
b. Program Reportase Investigasi 
Program adalah rancangan penyiaran dari suatu produksi siaran televise atau radio, program dalam penelitian ini adalah Reportase Investigasi, dimana program tayangan criminal yang disajikan oleh televise swasta Trans TV untuk memberikan informasi tentang tindak kejahatan dan kecurangan di masyarakat. Tayangan Reportase Investigasi di televise menghadirkan informasi yang mengungkap suatu kasus penyimpangan dan pelanggaran hukum dari pelaku langsung untuk kemudian dapat disebarluaskan secara merata dan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang bermanfaatterhadap khalayak yang menontonnya. Dimana program ini ditayangkan setiap hari sabtu dan minggu pukul 17:15 – 17:45 WIB.
c. Kewaspadaan 
Kewaspadaan bedasarkan kamus psikologi (2006) adalah “strategi – strategi kognitif penuh perhatian, dengan memusatkan perhatian pada suatu masalah, dan tidak mengabaikan, menyangkal, atau menghindari masalah tersebut”. 

C. Rumusan Masalah
	Dalam suatu penelitian, perlu ditegaskan dan dirumuskan masalah yang akan diteliti, sehingga keseluruahn proses penelitian dapat benar –benar terarah dan berfokus pada “suatu masalah” yang jelas.
	Menurut Sanapiah Faisal “perumusan masalah yang jelas dan tegas, dapat menjadi penuntun yang jelas untuk keperluan instrument pengumpulan data”. (Faisal, 2003:99-100)
Bedasarkan latar belakang masalah, indentifikasi dan batasan masalah, maka perumusan penelitian ini adalah:
a. Seberapa besar intensitas menonton program tayangan Reportase Investigasi.
b. Seberapa besar tingkat kewaspadaan setelah menonton program tayangan Reportase Investigasi.
c. Seberapa besar pengaruh menonton tayangan Reportase Investigasi.terhadap tingkat kewaspadaan dalam pemilihan makanan

D. Tujuan Penelitian 
	Di dalam penelitian perlu secara tegas dan jelas merumuskan tujuan penelitian yang hendak dihasilkan. Rumusan tujuan penelitian harus sejalan dan konsisten dengan rumusan masalah penelitian. Merajuk pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui intensitas ibu-ibu di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan dalam menonton tayangan “Reportase Investigasi” di Trans TV.
b. Untuk mengetahui tingkat kewaspadaan ibu rumah tangga di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan dalam pemilihan makan dan jajanan tidak sehat, setelah menonton tayangan Reportase Investigasi
c. Untuk mengetahui besar pengaruh menonton tayangan “Reportase Investigasi” di Trans TV terhadap tingkat kewaspadaan ibu – ibu di paroki Ratu RosarI wilayah Andreas, lingkungan Andreas 1, jagakarsa Jakarta selatan.



E. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan secara teoritis adalah untuk memberikan sumbangan ilmu dan pengetahuan bagi perkembangan ilmu komunikasi khususnya dalam bidang jurnalistik.
2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan secara praktis adalah agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat untuk semakin waspada terhadap tingkat kecurangan dan kejahatan yang semakin merabah di mana – mana dengan adanya tayangan Reportase Investigasi di Trans TV, selain itu diharapkan dapat mendorong masyarakat agar mau berpartisipasi dalam menanggulangi tindakan kriminalitas dan kecurangan dilingkungan sekitarnya.
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